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Abstract: 

The aim of the study was to examine the effect of firm size, firm value, financial 

leverage, net profit margin and profitability on income smoothing practices in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

208-2020. From several sample selection criteria, 35 companies were selected by 

purposive sampling method that met the criteria. Processing research data using 

logistic regression analysis which is processed using SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) edition 26. The results shows that company size, financial 

leverage, net profit margin and profitability have no effect on income smoothing, 

while firm value has a negative effect to income smoothing. The implication of 

this study is for investors to be more thorough and critical in assessing the 

company's performance, especially from the financial side in making investment 

decisions. 

 

Keywords: Firm Size, Firm Value, Financial Leverage, Profitability, Income 
Smoothing. 

 

Abstrak: 

 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui apakah terdapat efek yang 

diberikan oleh variabel ukuran perusahaan, nilai perusahaan, financial leverage, 

net profit margin dan profitabilitas terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 208-2020 . Dari 

beberapa kriteria pemilihan sampel, terpilih 35 perusahaan yang dipilih dengan 

metode purposive sampling yang memenuhi kriteria. Pengolahan data penelitian 

menggunakan analisis regresi logistik yang diolah dengan SPSS edisi 26. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, financial leverage, net 

profit margin dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 

Akan tetapi variabel nilai perusahaan memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 

Implikasi penelitian ini yaitu bagi para investor untuk lebih teliti dan kritis menilai 

performa perusahaan terutama dari sisi keuangan dalam pengambilan keputusan 

untuk berinvestasi. 

 

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Financial Leverage, 

Profitabilitas, Perataan Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Seiring berjalannya waktu dan dengan adanya perkembangan teknologi, usaha 

di berbagai bidang semakin berkembang, banyak perusahaan kecil yang mulai 

berkembang, sedangkan perusahaan besar semakin melebarkan sayapnya dan 

melakukan ekspansi untuk menjadi semakin besar. Keadaan tersebut yang 

membuat persaingan di antara perusahaan-perusahaan semakin berat dan 

manajemen harus berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan agar kegiatan operasional perusahaan dapat mencapai hasil 

yang optimal. Dalam proses perkembangan perusahaan, laporan keuangan 

menjadi salah satu alat yang sangat penting karena menjadi penyedia informasi 

keuangan mengenai hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Menurut Setyani dan Wibowo (2019), pemakai laporan keuangan dapat 

dibedakan menjadi beberapa pihak yaitu : manajemen, pemegang saham, 

pemerintah, kreditor, karyawan, pemasok, konsumen dan masyarakat umum 

lainnya yang pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu 

pihak internal dan eksternal. Laporan keuangan berguna bagi pihak internal 

perusahaan khususnya untuk mengambil keputusan dan langkah-langkah yang 

tepat guna mencapai target perusahaan, sedangkan bagi pihak eksternal 

perusahaan yang memiliki kepentingan misalnya bagi seorang kreditur 

membutuhkan laporan keuangan untuk melihat sejauh mana kemampuan 

perusahaan dapat membayar pinjaman yang diajukan dan bagi seorang investor, 

laporan keuangan memiliki fungsi yang sangat penting yaitu untuk melihat 

performa keuangan perusahaan dalam mencapai laba yang akhirnya menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan apakah investor akan melakukan penanaman modal 

di sebuah perusahaan. 

Laba merupakan salah satu elemen penting dalam laporan keuangan 

perusahaan. Selain menentukan penilaian performa keuangan perusahaan, laba 
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juga mengambil peranan penting lainnya seperti dalam penentuan pembagian 

hasil dengan para pemangku kepentingan. Para pemangku kepentingan juga 

menggunakan informasi catatan laba perusahaan dari setiap periode yang telah 

berlalu untuk menilai prospek perusahaan di masa mendatang. Menurut 

Syamsudin dan Primayuta (2009) informasi laba berfungsi untuk menilai kinerja 

manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam 

jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir resiko dalam investasi atau 

kredit. 

Performa keuangan sebuah perusahaan seringkali hanya dilihat dari laba yang 

timbul di laporan keuangan. Sebagian besar angka laba lah yang menjadi pusat 

perhatian khususnya bagi pihak eksternal perusahaan karena dinilai sebagai 

patokan untuk melihat performa perusahaan dari sisi keuangan. Pihak eksternal 

perusahaan umumnya kurang melihat seluk beluk dari seluruh elemen-elemen 

yang ada di laporan keuangan karena membutuhkan keahlian khusus untuk dapat 

mempelajari jenis usaha tiap-tiap perusahaan dan proporsi laba yang dapat 

dihasilkan perusahaan untuk setiap industri akan berbeda-beda. Oleh karena itu, 

sebagian besar pihak eksternal perusahaan menilai peforma keuangan sebuah 

perusahaan dari laba yang tertera di laporan keuangan tanpa mengetahui 

bagaimana laba tersebut dihasilkan. 

Bagi pihak internal perusahaan laporan keuangan memegang peranan penting 

baik ke dalam perusahaan maupun ke luar perusahaan. Laporan keuangan 

menyajikan catatan-catatan keuangan yang kemudian diolah menjadi informasi 

bagi manajemen perusahaan mengambil keputusan dan yang tidak kalah penting 

informasi tersebut akan dilihat dan dinilai oleh pihak eksternal perusahaan. 

Manajemen perusahaan menyadari adanya peranan penting yang dipegang oleh 

laporan keuangan perusahaan. Perhatian yang besar pada laba perusahaan 

mendorong manajemen untuk berusaha semaksimal mungkin agar laporan 

keuangan perusahaan terlihat cantik. Akan tetapi penilaian performa keuangan 

perusahaan dinilai baik tidak cukup hanya dengan adanya laba di laporan 
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keuangan, tetapi fluktuasi laba dari setiap periode laporan keuangan juga menjadi 

salah satu faktor yang penting. 

Perusahaan dengan fluktuasi laba yang baik berarti menghasilkan laba yang 

cukup stabil sepanjang waktu. Dengan adanya fluktuasi laba yang stabil, maka 

perusahaan dapat memberikan kepercayaan yang lebih menjamin kepada para 

pemangku kepentingan karena menandakan bahwa usaha yang dijalankan tidak 

mudah goyah dalam situasi-situasi tertentu. Dengan adanya kondisi tersebut, 

manajemen cenderung melakukan segala cara untuk mempercantik laba 

perusahaan dari waktu ke waktu, tidak menutup kemungkinan dengan melakukan 

perilaku yang tidak semestinya dalam menyajikan informasi laba dalam laporan 

keuangan yang biasa dikenal dengan istilah manajemen laba. Manajemen laba 

dilakukan oleh manajer apabila dalam pelaksanaan operasional perusahaan tidak 

mampu mencapai hasil yang optimal sehingga manajemen menggunakan 

fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam memodifikasi 

laporan keuangan. 

Manajemen laba dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, akan tetapi pada 

umumnya manajemen melakukan income smoothing atau perataan laba untuk 

menjaga fluktuasi laba perusahaan agar laba perusahaan terlihat smooth.   Dewi 

dan Latrini (2016) dalam penelitian nya mengatakan perataan laba adalah salah 

satu pola dari tindakan manajemen laba yang dilakukan pihak manajer untuk 

mengurangi perubahan laba yang dilaporkan sehingga laba terlihat stabil dari 

periode ke periode setelahnya. Perataan laba merupakan fenomena yang cukup 

umum terjadi di kalangan perusahaan-perusahaan, bertujuan untuk mengurangi 

variabilitas laba yang dilaporkan guna mengurangi resiko pasar atas saham 

perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar perusahaan. 

Motivasi untuk dapat memenuhi target laba mendorong manajemen untuk 

melakukan praktik bisnis yang tidak baik. Perataan laba seharusnya membuat 

kinerja laba menjadi semakin baik dan terlihat berkualitas baik, namun karena ada 

banyak informasi-informasi mengenai seluruh laba yang tidak terinformasikan 

secara menyeluruh kepada pengguna laporan keuangan, maka perataan laba 



4 
 

 

 

menjadi hal yang menyesatkan banyak pihak khusunya pihak eksternal 

perusahaan. Di sisi lain, perataan laba membantu perusahaan mengendalikan nilai 

perusahaan di tengah pasar yang semakin bersaing. Angka laba yang stabil lebih 

diminati oleh pasar dan hal tersebut secara tidak langsung akan membantu para 

pemegang saham karena nilai perusahaan semakin tinggi. Fenomena-fenomena 

inilah yang membuat peneliti berpikir bahwa perataan laba adalah topik yang 

perlu diteliti lebih lagi walaupun banyak peneliti yang telah melakukan penelitian 

serupa. 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan motivasi 

manajemen melakukan perataan laba. Perusahaan dengan ukuran yang besar 

cenderung lebih kritis diperhatikan baik dari para analis, investor maupun 

pemerintah. Perusahaan besar umumnya menghindari fluktuasi laba yang drastis 

untuk meminimalisir resiko yang terjadi. Berdasarkan political cost hypothesis 

dalam teori akuntansi positif dikemukakan bahwa perusahaan besar cenderung 

untuk melakukan pengelolaan atas laba di antaranya melakukan income 

decreasing (penurunan laba) saat memperoleh laba tinggi untuk menghindari 

munculnya peraturan baru dari pemerintah, contohnya menaikkan pajak 

penghasilan perusahaan (Yulia, 2013). 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap perataan laba adalah nilai 

perusahaan. Investor dalam memilih perusahaan dimana ia menaruh dana nya 

pasti akan memperhatikan citra perusahaan yang terbentuk dari nilai perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi cenderung melakukan 

perataan laba. Menurut Arum dkk. (2017) berpendapat bahwa hal tersebut 

dikarenakan suatu perusahaan dengan nilai yang tinggi memiliki tingkat 

kestabilan laba yang tinggi pula sehingga dapat lebih menarik investor untuk 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap perataan laba adalan financial 

leverage. Financial leverage menunjukkan sejauh mana aset perusahaan telah 

dibiayai oleh hutang. Perusahaan dengan tingkat financial leverage yang tinggi, 

berpotensi untuk melakukan perataan laba. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 
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tingkat financial leverage maka perusahaan akan semakin terekspos resiko 

fluktuasi laba sehingga akan menyebabkan manajer cenderung melakukan praktek 

perataan laba (Yulia, 2013). 

Selain faktor ukuran perusahaan, nilai perusahaan dan financial leverage, ada 

faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap praktik perataan laba yaitu net profit 

margin. NPM merupakan keuntungan perusahaan setelah menghitung seluruh 

biaya dan pajak penghasilan. NPM menunjukkan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dari setiap penjualan yang diciptakan oleh perusahaan, 

sedangkan perputaran aktiva menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu 

menciptakan penjualan dari aktiva yang dimiliki (Herlina, 2017). 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi praktik perataan laba yang 

dilakukan perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas dalam hal ini adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba di masa depan. Jika suatu 

perusahaan mempunyai profitabilitas yang tinggi maka manajemen cenderung 

akan melakukan perataan laba karena manajemen mengetahui kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba di masa depan, sedangkan perusahaan yang kinerja 

nya lebih rendah atau tingkat profitabilitas nya tidak tinggi, tentu akan mencoba 

untuk mengangkan kinerjanya dengan melakukan manajemen laba tetapi hal 

tersebut lebih sulit ditutupi di tahun berikutnya sehingga tidak terjadi perataan, 

melainkan yang terjadi adalah income increasing selama beberapa periode 

(Ginantra dan Putra, 2015). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diambil suatu penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Financial Leverage, Net 

Profit Margin dan Profitabilitas Terhadap Perataan Laba.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat inkonsistensi kesimpulan 

terhadap faktor-faktor yang sama. Sampai saat ini belum ada faktor yang benar 

secara sempurna yang mempengaruhi praktik perataan laba. Inkonsistensi tersebut 

nampak dalam : 
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Berkaitan dengan ukuran perusahaan dimana beberapa penelitian sebelumnya 

yang menghubungkan ukuran perusahaan dengan perataan laba telah dilakukan 

dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Fitriani (2018) 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 

perataan laba. Selain itu terdapat juga penelitian Setyani dan Wibowo (2019) 

mengatakan bahwa tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya tindakan praktik 

perataan laba. 

Berkaitan dengan nilai perusahaan dimana beberapa penelitian sebelumnya 

yang menghubungkan nilai perusahaan dengan perataan laba telah dilakukan dan 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Riyadi (2018) mengemukakan 

bahwa nilai perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing 

sedangkan penelitian Arum dkk. (2017) mengemukakan bahwa nilai perusahaan 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Berkaitan dengan financial leverage dimana beberapa penelitian sebelumnya 

yang menghubungkan financial leverage dengan perataan laba telah dilakukan 

dan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Menurut penelitian Fiscal dan 

Steviany (2015) mengemukakan bahwa financial leverage berpengaruh terhadap 

perataan laba, berbeda dengan kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian 

Tsuroyya dan Astika (2017) didapatkan hasil bahwa financial leverage tidak 

bepengaruh terhadap perataan laba. 

Berkaitan dengan net profit margin dimana beberapa penelitian sebelumnya 

yang menghubungkan NPM dengan perataan laba telah dilakukan dan 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Suryandari (2012) 

mengemukakan bahwa NPM tidak mempengaruhi praktik income smoothing, 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunengsih dkk. (2018) 

yang menemukan bahwa NPM secara parsial mempengaruhi praktik perataan 

laba. 

Berkaitan dengan profitabilitas dimana beberapa penelitian sebelumnya yang 

menghubungkan profitabilitas dengan perataan laba telah dilakukan dan 
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menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian Sellah dan Herawaty (2019) 

mengemukakan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba. Kemudian berbeda dengan penelitian Natalie dan Astika (2016) menyatakan 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap income smoothing. 

1.3 Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah agar 

pembahasan tidak terlalu jauh menyimpang. Penelitian ini menitikberatkan pada 

variable-variabel tertentu yaitu ukuran perusahaan, nilai perusahaan, financial 

leverage, net profit margin dan profitabilitas dan berfokus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah- 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

2) Apakah nilai perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

3) Apakah financial leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

4) Apakah net profit margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

5) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020? 

 
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, peneliti mengetahui tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1.5.1 Tujuan : 
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1) Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

2) Menganalisis pengaruh nilai perusahaan terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

3) Menganalisis pengaruh financial leverage terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018- 

2020. 

4) Menganalisis pengaruh net profit margin terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018- 

2020. 

5) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

 
 

1.5.2 Manfaat : 

 
1) Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

manajemen dalam menentukan metode akuntansi yang akan 

digunakan oleh perusahaan, dimana laporan keuangan tersebut 

dapat menampilkan kinerja keuangan perusahaan secara optimal, 

tetapi di sisi lain tidak menyesatkan para pengguna laporan 

keuangan. 

2) Bagi calon investor yang akan menanamkan modal nya dalam 

perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

investor untuk lebih cermat dalam mengamati laporan keuangan 

perusahaan dan lebih selektif dalam memilih perusahaan dimana ia 

akan menanamkan modal nya. 

3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan akan menambah 

pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap perataan laba. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai tambahan referensi dalam penelitian berikutnya
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